[11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah | Pringsewu pada semester genap

tahun pelgjaran 2010-2011.

B. Populasi dan Sampel

Populas penelitian adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Muhammadiyah |
Pringsewu semester genap tahun pelgaran 2010-2011 yang terdiri dari 3 kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dalam populasi penelitian. Sampel
dipilih dari populasi dengan teknik purposif sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya, yaitu karateristik siswa yang hampir sama ketimbang dengan kelas
lainnya. Selain itu juga mempertimbangkan waktu pembel gjaran yang dilakukan
pada kedua kelas sampel. Pembel gjaran kimia pada kedua kelas sampel dilakukan
selama dua hari dalam seminggu. Berdasarkan teknik ini, siswakelas X1 1PA 1

sebagal kelas eksperimen | dan kelas X1 IPA 2 sebagai kelas eksperimen |1.
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C. Rancangan Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan
rancangan pretes-postes tak ekivalen dimanaterdapat dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu pembelgaran dengan metode
diskus disertai permainan ular tangga dan metode tanya jawab disertai media
visual. Sedangkan variabel terikat yaitu penguasaan konsep sistem koloid siswa.
Rancangan penelitian dapat dijelaskan dengan Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Rancangan penelitian

Pretes Perlakuan Postes
Kelas eksperimen | O X1 Oz
Kelas eksperimen || O X2 07}

Dengan keterangan O, adalah tes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan, O
adalah tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan. Pretes dan postes berfungsi
untuk mengukur pemahaman konsep. X1 adalah pembel g aran menggunakan me-
tode diskusi disertai permainan ular tangga. X. adalah pembelgaran mengguna-

kan metode tanya jawab disertai mediavisual.

Pada rancangan ini dilakukan pretes untuk kedua kelas dengan soal yang sama
kemudian pada proses pembel gjaran yang berbeda kedua kelas. Kemudian

dilakukan postes pada kedua kel as untuk mengetahui peningkatan penguasaan
konsep kimiasiswa. Selanjutnyaindeks gain yang diperoleh digunakan untuk

diandisis.
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D. Prosedur Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dapat digambarkan dalam bentuk bagan berikut

ini:
Tahap Persiapan dan
Observasi
v
Penetapan Populas
dan Sampe
v
Eksperimen [ < Pretes > Eksperimen |
Metode tanya . Postes < M etode diskusi
jawab disertai disertai permainan
media visual ular tangga
A 4
Analisis Data
A 4
Temuan
Kesimpulan

Gambar 1. Bagan prosedur pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapan dan observasi
a) Membuat surat izin pendahuluan penelitian (observasi) ke sekolah.
Mengadakan observas ke sekolah tempat diadakannya penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
b) Mengambil data yang akan digunakan sebagai acuan dalam penentuan
populasi dan sampel yang diambil, yaitu dua kelas sebagai sampel, dan

pembentukan kelompok.
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c) Menyiapkan perangkat pembelgjaran yang akan digunakan selama proses

pembelgjaran di kelas.
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sesuai dengan
materi pokok yang akan diteliti, yaitu materi pokok sistem koloid.
€) Membuat Lembar Kerja Siswa (LK S) yang disesuaikan dengan tahapan
pembel gjaran.
2. Penyusunan instrumen
Membuat soal-soal untuk pretes dan postes.
3. Uji cobates
uji cobates dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal -sodl
pretes dan postes.
4. Pelaksanaan
a. Tahap pelaksanaan di luar jam pembelgjaran melipuiti:
Menjelaskan pembel g aran menggunakan metode diskusi disertai per-
mainan ular tangga dalam pembel gjaran pada kelas eksperimen | dan
metode tanya jawab disertai media visual dalam pembelgaran pada kelas
ekperimen Il. Selain itu juga menjelaskan kepada siswa adanya postes di
akhir pembelgjaran.
b. Tahap pelaksanaan proses pembelgjaran:
1) Memberikan pretes.
2) Menjelaskan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.
3) Membimbing siswa menemukan konsep sistem koloid yang akan
dicapai dengan metode yang telah ditentukan pada masing-masing

kelas.
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Gambar 2. Posisi duduk pada kelas eksperimen | (diskusi disertai
permainan ular tangga)

Sl

layar/ papan tulls

Gambar 3. Posisi duduk pada kelas eksperimen 11 (tanya jawab
diserta mediavisual)

4)
5) Memberikan postes.
5. Andisisdata

6. Penulisan pembahasan dan simpulan.

M embimbing siswa menyimpulkan materi pembelgjaran.
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E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenisdata
Data penelitian berupa data penguasaan konsep. Data penguasaan konsep
siswayang berupanilai-nilai yang diperoleh dari hasil pretes dan postes pada
masing-masing kelas. Kemudian dihitung selisih antaranilai pretes dan
postes yang dibandingkan dengan selisih nilai maksimum dengan nilai pretes.
Sdlisih tersebut disebut sebagai indeks gain, lalu dianalisis secara statistik.

2. Teknik pengumpulan data
Data dikumpulkan melalui tes. Tes yang diberikan adalah pretes yang
dilakukan di awal penelitian dan postes yang dilakukan di akhir penelitian.
Tesini juga dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep

siswa

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretes dan postes.
Sodl pretes dan postes untuk menjaring pemahaman konsep siswa sebelum dan

sesudah evaluasi. Soal terdiri dari 10 soal pilihan jamak dan 5 soal uraian.

G. HipotessKerja

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1) Ho=Tidak ada perbedaan rata-rata penguasaan konsep sistem koloid antara

pembelgjaran metode diskusi disertai permainan ular tangga dengan



36
metode tanya jawab disertai media visual pada siswa kelas X1 |PA

SMA Muhammadiyah | Pringsewu.

H: = Ada perbedaan rata-rata penguasaan konsep sistem koloid antara
pembelgjaran metode diskus disertai permainan ular tangga dengan
metode tanya jawab disertai media visual pada siswakelas X1 IPA
SMA Muhammadiyah | Pringsewu.

Jika dalam pengujian statistik ternyata tolak Ho, maka pengujian dilanjutkan

dengan hipotesis berikut:

2) Ho= Ratarrata penguasaan konsep sistem koloid menggunakan metode
diskusi disertai permainan ular tangga lebih rendah daripada metode
tanya jawab disertai mediavisual pada siswakelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah | Pringsewu.

H: = Rata-rata penguasaan konsep sistem koloid menggunakan metode
diskus disertai permainan ular tanggalebih tinggi daripada metode
tanya jawab disertai mediavisual pada siswakelas X1 IPA SMA

Muhammadiyah | Pringsewu.

H. Teknik Analisis Data

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan makna atau arti
yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah,

tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pretes dan postes masing-masing terdiri dari 15 soal, dengan rincian 10 soal
pilihan jamak dan 5 soal uraian. Dengan skor nilai pada masing-masing soal dan

skor maksimum yang ditunjukkan pada Tabel 4 berikut ini:
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Tabel. 4 Skor pada soal pilihan jamak dan uraian

Soal Pilihan Jamak Soal Uraian
Nomor sod Nomor Soa
1

3

#@AN#%
Q

2
3
4
5

olo|N|o|o|dwN|F
R N e Y N T T T

10
> skor maksimum pilihan jamak 10 > skor maksimum uraian 20
skor maksmum = 30

[EnY

Sehingga untuk memperoleh nilai akhir siswadari suatu pretes maupun postes
dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Y skor siswa
nilai = , x 100
Skar maksimum

K eterangan :

> skor siswa= Y skor pilihan jamak + } skor uraian

1. Analisisinstrumen

a. Ujivaliditasdan reliabilitas soal pretes dan postes

Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka dilakukan pengujian
terhadap butir soal pretes dan postes yang akan digunakan. Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikata-
kan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secaratepat. Untuk variabel penguasaan konsep

siswadihitung validitas butir soal atau validitasitem. Dalam hal ini dilakukan uji
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validitas dan uji reliabilitas menggunakan program SPSS 16.0. dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Pilih program SPSS 16.0

2) Siapkan variabel yang akan digunakan, dan menuliskan pada layar variabel
(Variable View) yaitu nomor soal.

3) Memasukkan skor setiap siswa sesuai variabelnya pada layar data (Data View)

4) Klik menu analyze.

5) Pilih menu scale, reliability analysis.

6) Padabagian statistic aktifkan kotak cek item, scale, dan scaleif item del ete.

7) Klik continue lalu Ok.

8) Padaoutput, bagian item-total statistic pada kolom corrected item total
correlation , nilai-nilai tersebut menunjukkan nilai korelasi butir-butir per-
tanyaan terhadap skor totalnya. Nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan r
tabel. Pengambilan kesimpulannya jikanilai r hitung > dari nilai r tabel maka
butir tersebut dinyatakan valid.

9) Menurut Basrowi (2010) untuk menentukan reliabilitas dilihat dari nilai

alpha, jikanilai alphalebih besar dari r tabel maka bisa dikatakan reliabel.

Sebagai acuan validitas menurut Sugiyono (2011) dapat dilihat dari tabel 4 untuk
kriteriavalid atau tidak valid untuk masing-masing butir soal yang akan diguna-
kan.

Tabel 5. Maknavaliditas butir soal

AngkaKorelas Makna
> 0,30 Valid (Diterima)
0,10- 0,30 Tidak Valid (Direvisi)
<0,10 Tidak Valid (Ditolak)
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen yang akan digunakan
sudah baik. Sesuatu instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercayajuga. Kriteriadari hasil uji reliabilitas
menurut Sugiyono (2011) untuk masing-masing butir soal dapat dilihat
keterangannya seperti pada Tabel 5.

Tabea 6. Maknaredliabilitas butir soal

Angkakorelas Makna
1,000 Sempurna
0,900 - 0,999 Sangat tinggi
0,700 - 0,899 Tinggi
0,400 - 0,699 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah
<0, 199 Tidak ada korelasi

b. Daya beda

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan
rendah). Daya beda soal dalam penelitian ditentukan dengan menggunakan
program anates. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut :
a. Buka program anates.
b. Pilih “anates pilihan ganda”/ “anates uraian”.
c. Pilih “buat file baru”. Isilah kotak informasi jawaban subyek.
Untuk soal pilihan ganda, “jumlah subyek” diisi banyaknya siswa yang
melakukan tes, “jumlah butir soal” diisi banyaknya soal pada tes, dan “jumlah
pilhan jawaban” diisi dengan banyaknya option jawaban yang digunakan.

kemudian klik “ok”.
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d. Tulis nama siswa pada “nama subyek” dan kunci jawaban, lalu masukkan data.

Untuk soal essay, tulis nama siswa pada “nama subyek” dan skor maksimum
tiap butir pada “skor ideal”.

e. Pilih “kembali ke menu utama”.

f. Pilih “olah semua otomatis”

g. Muncul data hasil anatesitem soal. Lihat data daya pembeda soal.

Klasifikasi daya pembeda soal menurut Sudijono (2006) adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Klasifikasi daya beda butir soal

Indeksdayabeda | klasifikasi interpretasi
Butir item yang bersangkutan daya pembedanya
Kurang dai 0,2 Jelek lemah sekali, dianggap tidak memiliki daya
pembeda yang baik
02-04 Sedang Butir item yang bersangkutan telah memiliki daya
pembeda yang sedang
04-07 Baik Butir item yang b_er%ngkutan telah memiliki daya
pembeda yang baik
) , .| Butir item yang bersangkutan telah memiliki daya
0,7-1,0 Baik skl | bedayang baik sekali
: ) Butir item yang bersangkutan daya pembedanya
Bertanda negatif jelek sekali

2. Analisisdata pendlitian

a. Indeksgain

Gain merupakan selisih data yang diperoleh dari pretes dan postes. Selanjutnya,
dilakukan perhitungan rata-rata selisih perolehan nilai pretes dan postes tersebut
untuk mendapatkan indeks gain.

indeks gain dirumuskan sebagai berikut:

(Skor Postes — Skor Pretes)

indeks gai =
gain (g) (Skor Maksimum Ideal — Skor Pretes)
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Kriteriainterpertasi indeks gain yang dikemukakan oleh Hake dalam Nur
Hikmawati (2010), yaitu:
g> 0,7 (indeks gain tinggi)
0,3<g<0,7 (indeks gain sedang)

g < 0,3 (indeks gain rendah)

b. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal

dari populasi berdistribusi normal atau tidak.

Hipotesis untuk uji normalitas :
Ho = data pendlitian berdistribusi normal

H1 = data pendlitian berdistribusi tidak normal

Pengujian normalitasini dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0. Langkah-

langkahnya yaitu sebagai berikut:

a. Bukalembar kerjalfile input normalitas

b. Dari menu utama SPSS, pilih Analyze — Descriptive Satistic—»
Explore.

c. Masukkan variabel yang akan diuji ke dalam independent list.

d. Padadisplay, pilih plots.

e. Padabox plots beri tanda pada factor levels together, pada descriptive beri

tanda untuk normality plots with test. Klik continue, klik ok.
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Menurut Basrowi (2010) terima Ho jika pada kolmogor ov-smirnov maupun

shapiro-wilk nilai significant (sig) > 0.05 dan tolak Ho jika pada kolmogorov-

smirnov maupun shapiro-wilk nilai significant < 0.05.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.

Ho = data penelitian mempunyai variansi yang homogen

H1 = data penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen

Pengujian homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0.

Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bukalembar kerjalfile input homogenitas.

Dari menu utama SPSS, pilih Analyze —» Compare Means —» One
Way Anova.

Masukkan variabel prettest dan posttest ke dalam dependent list dan variabel
kelas ke dalam factor list.

Pada options, pilih homogeneity of variance test.

Klik continue, klik ok.

Menurut Basrowi (2010) terima Ho jikanilai significant (sig) > 0,05 pada
tabel test of homogenity of variances dan tolak Ho jikanilai significant <

0,05.
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d. Pengujian hipotesis

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi norma dan homogen,
maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametik. Dalam penélitian ini

digunakan program SPSS 16.0.

1) Uji kesamaan duarata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan

rata-rata penguasaan konsep sistem koloid antara pembel gjaran menggunakan

metode diskusi disertai permainan ular tangga dengan metode tanya jawab disertai
mediavisua di SMA Muhammadiyah | Pringsewu.

Rumusan hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata penguasaan konsep sistem koloid antara

pembel g aran menggunakan metode diskusi disertai permainan ular tangga
dengan metode tanya jawab disertai media visual pada siswakelas X1 IPA
SMA Muhammadiyah | Pringsewu.

H1 : Ada perbedaan rata-rata penguasaan konsep sistem koloid antara pembelgja-
ran menggunakan metode diskusi disertai permainan ular tangga dengan
metode tanya jawab disertai media visua pada siswakelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah | Pringsewu.

L angkah statistik

Langkah uji-t dengan menggunakan SPSS 16.0 yaitu sebagai berikut:

1) Bukalembar kerja/file input homogenitas.

2) Dari menu utama SPSS, pilih Analyze —» Compare Means —» One

Way Anova
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3) Masukkan variabel prettest dan posttest ke dalam dependent list dan variabel

kelas ke dalam factor list.
4) KIlik continue, Klik ok.
Kriteria uji
Menurut Basrowi (2010) F hitung padatabel output Anova > F tabel : Ho ditolak
dan H diterima dan F hitung < F tabel : Ho diterima dan H ditolak

Uji perbedaan duarata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui rata-rata penguasaan

konsep sistem koloid mana yang lebih tinggi antara pembel g aran menggunakan

metode diskusi disertai permainan ular tangga dengan metode tanya jawab disertal
mediavisua di SMA Muhammadiyah | Pringsewu.

Rumusan hipotesis

Ho= Rata-rata penguasaan konsep sistem koloid menggunakan metode diskus
disertai permainan ular tangga lebih rendah daripada metode tanya jawab
disertai media visual padasiswakelas X1 IPA SMA Muhammadiyah |
Pringsewu.

H;: = Rata-rata penguasaan konsep sistem koloid menggunakan metode diskusi
diserta permainan ular tanggalebih tinggi daripada metode tanya jawab
disertai media visual padasiswakelas X1 IPA SMA Muhammadiyah |
Pringsewu.

Langkah uji

Langkah uji-t dengan menggunakan SPSS 16.0 yaitu sebagai berikut:

1. Bukalembar kerja/file input normalitas.
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2. Dari menu utama SPSS, pilih Analyze — Compare Means —»

Independent-sample T test.
3. Masukkan variabel postes ke dalam test variable dan variabel kelas ke dalam
grouping variable.
4. KIlik define groups kemudian ketik 1 pada group 1 dan ketik 2 pada group 2.
5. Kilik continue, klik ok.
Kriteria uji
Menurut Basrowi (2010) t hitung padatabel output t-test for Equality of Means > t

tabel : Ho ditolak dan Hy diterima dant hitung < t tabel : Ho diterima.



